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Abstrek: Ibadah merupakan suatu bentuk manifestasi dari 
totalitas ketundukan dan kepatuhan kepada sesuatu yang 
menguasai jiwa raga seseorang dengan suatu penguasaan 
yang hakikatnya tidak terjengkeu. Sesuatu itu adalah Rabb 
pencipts dan pemelihara selurub a/am, yskni Allah swt. 
Ibadah hendaknya dilakukan sesusi dengan syara' dan berus 
bersih dsri sikap syirik dan riya '. Ibadah yang dilakukan 
seorang hamba seyogianya dapat menghindarkarkan dirinya 
dari perbuatan keji dan mungkar dan pada puncaknya dapat 
menjadikannya seabagai manusia yang bertakwa. Tulisan ini 
akan meadeskripsiken bagaimana cara beribadah dan 
bagaimana fungsi serta tujuan ibadah dalam perspektif al-, 
Qur'an? 
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I. PENDAHULUAN 
165 
Al-Qur'an juga menegaskan bahwa tujuan utama diciptakan- 
nya manusia di dunia ini, adalah untuk beribadah kepada Allah: 
0 �Ji- !ui- •-c-i1�c- , ) . -, : ..r': ) er:-- ) 
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku, (QS. al-Zariyat/Sl: 56) 
Menyembah kepada Allah sebagaimana dalam ayat di atas 
berarti mengabdikan diri kepada-Nya. Dengan demikian, tujuan 
manusia diciptakan untuk beribadah adalah untuk mengabdikan 
seluruh aktivitas kehidupannya dalam rangka beribada kepada Allah. 
Dapatlah dipahami bahwa ibadah di sini, merupakan kebutuhan 
primer bagi manusia. 
Doktrin ibadah seharusnya tidak dipahami secara dangkal, di 
mana sebagian orang menafsirkan bahwa ibadah tersebut hanya 
sebatas ibadah mahdsh, atau hanya menyangkut aspek-aspek ritual 
saja seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. Padahal, ibadah memiliki 









